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 Abstrak : Kedutaan Besar Republik Indonesia 

(KBRI) di Manila memiliki penduduk yang tinggal 

di sekitar KBRI atau biasa disebut dengan Local Staff 

dan Home Staff. Mereka  terdiri dari pekerja di 

dalam KBRI itu sendiri ataupun pekerja mandiri. 

Para Local Staff dan Home Staff   merupakan pekerja 

laki-laki dan Perempuan, namun demikian lebih 

banyak dari mereka adalah Perempuan. Mereka 

membutuhkan keterampilan lain untuk menunjang 

keterampilan utama mereka sebagai pekerja. Unesa 

melalui Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Program Studi Pendidikan Tata Rias menjawab 

kebutuhan tersebut dengan memberikan pelatihan 

keterampilan  menghias dan menyambung Kuku 

(nail art) dengan tujuan memberikan modal untuk 

berwirausaha bidang kecantikan (beauty 

Preneurship).  Pelatihan dilakukan dengan metode 

ceramah, demonstrasi dan praktek terbimibing.  

Melalui Pelatihan,  respon yang didapat  positif dan 

dapat menjalin kerjasama antara Local Staff dan 

Home Staff KBRI Manila dengan program Studi 

Pendidikan tata Rias. serta dapat meningkatkan jiwa 

berwirausaha dan kreatifitas melalui keterampilan 

yang diberikan.  

 

Abstract: The Embassy of the Republic of Indonesia 

(KBRI) in Manila has residents who live around the KBRI 

or are commonly called Local Staff and Home Staff. They 
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Training 

consist of workers in the KBRI itself or independent 

workers. The Local Staff and Home Staff are male and 

female workers, however, more of them are women. They 

need other skills to support their main skills as workers. 

Unesa through the Community Service Team of the 

Makeup Education Study Program answers this need by 

providing training in nail art skills with the aim of 

providing capital for entrepreneurship in the beauty sector 

(beauty preneurship). The training is carried out using 

lecture, demonstration and guided practice methods. 

Through the training, the response obtained was positive 

and cooperation was established between the Local Staff 

and Home Staff of the Indonesian Embassy in Manila 

with the Makeup Education Study Program. and can 

improve the entrepreneurial spirit and creativity through 

the skills provided. 

 

Pendahuluan  

Negara Filipina berada di lingkar Pasifik Barat yang merupakan negara 

kepulauan terbesar kelima di dunia dan memiliki garis pantai terpanjang kelima di 

dunia. Mayoritas penduduk Filipina memeluk agama Katolik (82,9%). Filipina 

menggunakan dua bahasa sebagai bahasa resmi yaitu bahasa Inggris dan bahasa 

Filipina yang pada dasarnya adalah bahasa Tagalog.  

Indonesia dan Filipina memiliki hubungan diplomatik bilateral yang hangat 

dalam semangat kekeluargaan. Hubungan ini terjalin resmi mulai 24 November 

1949 hingga sekarang. Kedua negara telah mendirikan kedutaan besar di masing-

masing ibu kota, Indonesia memiliki kedutaan di Manila dan konsulat di Davao 

City, sementara Filipina memiliki kedutaan di Jakarta dan konsulat di Manado dan 

Surabaya. Kunjungan diplomatik tingkat tinggi telah dilakukan selama bertahun-

tahun. 

Kedutaan Besar Republik Indonesia di Manila memiliki penduduk yang 

tinggal di area KBRI atau biasa disebut dengan Local Staff dan Home Staff. Mereka 

biasanya bekerja secara mandiri di KBRI atau sekitarnya. Para Local Staff dan Home 

Staff terdiri pekerja laki-laki dan Perempuan, namun demikian lebih banyak dari 

mereka adalah Perempuan. Minimnya keterampilan yang dimiliki para warga Local 

Staff dan Home Staff KBRI Manila di Filipina menyebabkan kurangnya jiwa 

berwirausaha.  Disamping itu kegiatan-kegiatan yang ada kurang memberikan 

tambahan keterampilan sehinggga perlu adanya pelatihan untuk localstaff dan 

home staff. Mereka membutuhkan keterampilan lain untuk menunjang 
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keterampilan utama mereka sebagai pekerja. Salah satunya adalah keterampilan 

Seni menghias kuku (Nail Art) 

Nail art adalah salah satu seni yang tidak hanya mempercantik penampilan 

kuku, tapi juga menjadi peluang bisnis atau usaha yang menggiurkan, karena seni 

menghias/merias kuku ini semakin berkembang di tengah kebutuhan kaum wanita 

untuk merawat dan menghias kuku menjadi sehat dan cantik. Tidak hanya untuk 

acara khusus seperti pernikahan, tetapi 10 juga untuk menyempurnakan 

penampilan sehari-hari. Saat ini penggemar nail art tidak hanya dari kalangan 

menengah atas, selebritas, beauty blogger maupun beauty enthusiast, masyarakat 

umum juga sudah mulai terbiasa menghias kuku-kuku mereka dengan aneka 

bentuk dan warna yang cantik. Nail art dilakukan dengan melukis, menghias, 

meningkatkan, dan memperindah kuku. Seni menghias kuku ini tidak hanya 

membuat kuku semakin cantik dan indah, tapi juga bisa menambah pundi-pundi 

para perias kuku atau yang biasa disebut nailist. Para nailist sendiri, bisa bekerja 

sebagai profesional di salon-salon kecantikan ataupun bekerja freelance. 

Program studi Pendidkan Tata Rias merupakan salah satu program studi 

yang menghasilkan lulusan sebagai guru, instruktur, praktisi profesional (make up 

artist), hairstylist, dan terapis SpA, dimana dosen/pengajar nya memiliki 

kemampuan yang sesuai dengan bidangnya yang dibuktikan dengan kepemilikan 

sertifikat keahlian teknis. Hal ini dapat diartikan bahwa sumber daya program studi 

sangat mumpuni untuk menjadi seorang trainer. Dalam hal ini program studi tata 

rias akan memberikan pelatihan Nail Art yaitu seni menghias dan menyambung 

kuku. 

Tujuan pelathan Nail Art untuk Local Staff dan Home Staff di KBRI Manila 

adalah untuk menumbuhkan jiwa semangat berwirausaha bidang kecantikan 

(beauty preneurship) serta menumbuhkan kreativitas para peserta pelatihan nail 

Art. 

 

Metode  

Persiapan pelatihan Nail Art dilakukan dengan komunikasi intens antara 

Prodi pendidikan Tata Rias Unesa dengan pihak Kedutaan Besar Republik Indonesia 

di Manila melalui atase Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yaitu Prof. Dr. Ir. 

Aisyah Endah Palupi, M.Pd. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 24 April 2024 bertempat di gedung KBRI Manila di Filipina yang diikuti oleh 

29 peserta yang berasal dari Local Staff dan Home Staff  KBRI Manila. Metode 
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Pengabdian Masyarakat yang digunakan adalah Community-Based Participatory 

Research (CBPR) merupakan metode yang menekankan kolaborasi antara pengusul 

dan aggota komunitas dalam setiap tahap pengabdian, dari perencanaan hingga 

implementasi dan evaluasi (Kastner & Motschilnig, 2022; Ogenchuk et al., 2022).  

CBPR bertujuan untuk memecahkan masalah yang relevan bagi para home staf dan 

local staff KBRI Manila dan memberdayakan mereka melalui partisipasi aktif. Metode 

ini memiliki beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan bahwa kegiatan 

pengabdian dilakukan secara efektif dan efisien, serta memberikan manfaat yang 

nyata bagi para home staff dan local staff  KBRI Manila. Berikut tahapan dalam 

pendekatan CBPR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur CBPR 

1. Analisis Kondisi Masyarakat, diawali dengan wawancara pada para Local staff 

dan Home Staff yang tinggal di area KBRI Manila yang biasanya bekerja secara 

mandiri di KBRI atau sekitarnya melalui zoom on line. Wawancara dilakukan 

untuk menganalisis terkait kebutuhan ketrampilan untuk menunjang 

keterampilan utama sebagai pekerja. 

2. Identifikasi Masalah, identifikasi dilakukan untuk memahami kebutuhan  yang 

mendalam sebagai seorang pekerja. Masalah utama yang teridentifakasi mereka 

membutuhkan tambahan keterampilan untuk menunjang kegiatan sebagai 

seorang pekerja. Salah satunya adalah keterampilan Seni menghias kuku (Nail 

Art). 

3. Menentukan Tujuan kerja, tujuan utama dari kegiatan ini adalah memberikan 

keterampilan Nail Art yang merupakan tambahan keterampilan untuk 

menumbuhkan jiwa semangat berwirausaha serta menumbuhkan kreativitas bagi 

para Local staff dan Home staff KBRI Manila. 

4. Rencana Pemecahan Masalah, rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan malalui serangkaian pelatihan dan praktek terbimbing dalam 
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menerapkan desain nail art pada kuku artificial dengan sasaran para home staff dan 

local staff KBRI Manila. 

5. Pendekatan Sosial, pendekatan ini melibatkan kolaborasi erat antara Dosen, pihak 

KBRI dan Local staff serta Home staff KBRI Manila dalam perencanaan dan 

implementasi kegiatan. Diskusi bersama dilakukan untuk memastikan kegiatan 

sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan. 

6. Pelaksanaan Kegiatan, kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

24 April 2024 yang bertempat di gedung KBRI Manila di Filipina yang diikuti 

oleh 29 peserta yang berasal dari Local Staff dan Home Staff  KBRI Manila. 

Pelatihan menggunakan metode ceramah yang dilanjutkan dengan demonstrasi 

dan praktek terbimbing.  

7. Evaluasi, evaluasi dilakukan setelah pelatihan untuk melihat keberhasilan dari 

pelatihan dengan cara menilai hasil praktek nail art yang dilakukan oleh dua 

orang observer kemudian dianalisis dengan menggunakan persentase. Evaluasi 

juga dinilai melalui respon peserta terhadap kegiatan pelatihan nail art. 

Dengan menerapkan metode CBPR, kegiaran pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dan menumbuhkan jiwa berwirausaha. Selain itu dapat 

meningkatkan kerjasama yang baik antara prodi Pendidikan Tata Rias dengan KBRI 

Manila di Filipina.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan Nail Art pada Local Staff dan Home Staff  KBRI Manila Filipina 

dimulai dengan pembukaan oleh istri Duta Besar Republik Indonesia di Manila 

kemudian dilanjutkan dengan sambutan Atase Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia di Manila yaitu Prof. Dr. Ir. Aisyah Endah Palupi, M.Pd. 

Kegiatan dilanjutkan langsung dengan penyampaian materi oleh Tim PKM Prodia 

Pendidikan Tata Rias yang berisi tentang teori-teori Nail Art.  

 
 

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Tim PKM Prodi  
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Setelah penyampaian materi, kegiatan pelatihan dilalanjutkan dengan 

membagi peserta pelatihan dalam 6 kelompok yang masing-masing kelompok 

terdiri dari 5 peserta. Pengelompokkan ini untuk memudahkan dalam pembagian 

bahan dan alat pelatihan serta untuk memudahkan dalam bimbingan selama 

praktek nail art. 

 

 
 

Gambar 3. Pengelompokkan Peserta Pelatihan 

 

Bahan dan alat yang sudah disiapkan kemudian dibagikan pada masing-

masing peserta dalam kelompok kecuali Nail Dryer (alat pengering kuku) yang 

diberikan satu untuk masing-masing kelompok untuk digunakan bersama. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengenalan alat dan bahan yang digunakan untuk 

Nail Art. 

 
 

Gambar 4. Pengenalan Alat dan Bahan Nail Art 
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Kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan demonstrasi yang dilanjutkan dengan 

praktik masing-masing peserta sesuai materi dalam hand out. Dalam pelaksanaan 

praktek, peserta diberikan kebebasan untuk berkreasi sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing tetapi tetap dalam bimbingan instruktur pelatihan. 

 

    
 

Gambar 5. Praktek Terbimbing 

 

 Hasil dari praktek Pelatihan Nail Art kemudian dinilai dan dievaluasi oleh 

dua orang observer dari Tim PKM Prodi Pendidikan Tata Rias. Berikut beberapa 

hasil Nail Art oleh peserta pelatihan :  
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Gambar 6. Hasil Pelatihan Nail Art 

 

Penilaian hasil pelatihan nail art meliputi kerapihan, keindahan dan 

kreativitas desain nail art. Nilai dibagi 4 kategori yaitu Baik sekali ; 85 – 90, Baik ; 70 

– 84, Kurang baik ; 55 – 69 dan Tidak baik ; 50 – 54. Hasil dari kerapihan nail art 

didapatkan 15 peserta (51,8%) Baik sekali dan 14 peserta (48,2%) Baik. Untuk 

penilaian keindahan hasil Nail Art didapatkan 23 peserta (79,3%) Baik sekali dan 6 

peserta (20,7%) Baik. Sedangkan untuk kreativitas desain nail art didapatkan 24 

peserta (82,7%) Baik Sekali dan 5 peserta (17,3%) Baik.  Hasil penilaian pelatihan 

dapat dilihat pada diagram berikut : 

 

 
 

Gambar 7. Diagram Hasil Pelatihan  
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 Berdasarkan respon/tanggapan peserta terkait kegiatan pelatihan Nail Art, 

hampir semua peserta memberikan respon yang positif dengan memberikan 

jawaban ya pada angket respon yang diberikan. Angket respon berisi tanggapan 

peserta terhadap kegiatan pelatihan dengan hasil ; baru mengikuti kegiatan 

pelatihan seperti ini sebanyak 26 peserta (93,1%), pelatihan nail art merupakan topik 

yang menarik sebanyak 25 peserta (86,2%), panitia sudah menyiapkan pelatihan ini 

dengan baik sebanyak 29 peserta (100%), bisa mengikuti pelatihan ini dengan baik 

sebanyak 24 peserta (82,7 %), bahan ajar mudah dipahami sebanyak 28 peserta (96,5 

%), pelatih dapat menyampaikan pelatihan ini dengan baik sebanyak 29 peserta 

(100%), pelatihan ini berguna sebanyak 27 peserta (93,1%), pelatihan ini dapat 

meningkatkan motivasi berwirausaha 25 peserta (86,2%), pelatihan mudah 

diterapkan 22 peserta (75,8%), dan mau diadakan pelatihan seperti ini lagi sebanyak 

29 peserta (100%). 

 
 

Gambar 8. Diagram Hasil Respon Peserta Pelatihan 

 

Kesimpulan  

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selain dapat menjalin 

kerjasama yang baik antara KBRI Manila dengan Progam Studi Pendidikan Tata 

Rias, melalui pelatihan Nail Art para Home Staff dan Local Staff dapat meningkatkan 

jiwa berwirausaha/beauty preunership  dan juga  meningkatkan kreatifitas melalui 

keterampilan yang diberikan.  
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